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Abstract: This study aims to determine the effectiveness of solution focused groups on 

students' academic delays. This experimental study with a one group pretest-posttest 

design involved 9 students from Nahdlatul Ulama Sunan Giri University as participants 

in a solution focused group activity. Based on the results of the academic delay scale, it 

was found that 86.07% of students were in the medium category, 10.66% in the low 

category, 1.64% in the high category, and 0.82% in the very low category. The results 

of the Wilcoxon test showed that the solution focused group was significantly effective 

in reducing academic procrastination with the findings that the posttest results (M = 

95.89, SD = 7.51) were lower than the pretest results (M = 142.67, SD = 4.42; Z = -

2.666, p = 0.008 ). 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas solution focused group 

terhadap penundaan akademik mahasiswa. Penelitian eksperimen berdesain one group 

pretest-posttest ini melibatkan 9 mahasiswa Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri 

sebagai partisipan dalam kegiatan solution focused gruop. Berdasarkan hasil skala 

penundaan akademik didapatkan diketahui 86,07% mahasiswa dengan kategori sedang, 

kategori rendah 10,66%, kategori tinggi 1,64%, , dan kategori sangat rendah 0,82%. 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa solution focused group secara signifikan efektif 

dalam mengurangi penundaan akademik dengan temuan hasil posttest (M = 95.89, 

SD= 7.51) lebih rendah dari hasil pretest (M= 142.67, SD= 4.42; Z =-2.666, p = 

0.008). 

Kata Kunci: solution focused group, penundaan akademik, Uji Wilcoxon 

 

 

PENDAHULUAN  

Penundaan merupakan perilaku 

yang umum dilakukan oleh manusia 

sebagai wujud ketidakmampuan 

manusia dalam mengerjakan suatu 

kegiatan atau tugas secara tepat waktu. 

Pada kehidupan manusia sebagai 

pelajar, perilaku penundaan ini sering 

disebut prokrastinasi atau penundaan 

akademik, perilaku penundaan atas 

berbagai tugas/ kegiatan akademik yang 

dilakukan oleh pelajar baik di tingkat 

SD hingga perguruan tinggi 

(Mardianingsih et al., 2018). Penundaan 

akademik yang dilakukan oleh pelajar 

terutama mahasiswa sebenarnya 
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bukanlah hal yang baru tetapi dengan 

adanya pandemic Covid 19 dan 

diberlakukannya pembelajaran daring, 

perilaku penundaan ini semakin 

meningkat (Marantika et al., 2020). 

Sekitar 80-90% mahasiswa mengadopsi 

perilaku menunda di beberapa kegiatan 

akademik/ tugas, 75% mahasiswa 

menyatakan bahwa dirinya mengalami 

penundaan, dan 50% mahasiswa 

menyatakan sering menunda kegiatan 

yang terkait dengan akademik (García-

montalvo, 2021). Tingkat penundaan 

akademik yang dilakukan mahasiswa 

dapat diketahui dari a) kecenderungan 

dalam membuang waktu untuk kegiatan 

lain daripada mengerjakan tugas tepat 

waktu, b) kecenderungan dalam merasa 

keberatan dan memilih tidak 

mengerjakan yang tidak disukai, dan c) 

kecenderungan dalam menyalahkan 

pihak atas penundaan pengerjaan dan 

pengumpulan tugas (Rahayu & Juniarly, 

2020). 

Penyebab peningkatan perilaku 

penundaan akademik selama masa 

pandemic ini dikarenakan berbagai 

factor dari dalam maupun luar diri 

mahasiswa. Faktor eksternal atau factor 

penyebab yang berasal dari luar diri 

mahasiswa mencakup akses internet 

yant sulit, kuota internet yang terbata, 

biaya internet yang cukup mahas, 

kemampuan device baik handphone 

maupun komputer, dan sinyal (Handoyo 

et al., 2020; Nopita et al., 2021; 

Wulandari et al., 2021). Sedangkan 

factor internalnya dikarenakan 

mahasiwa kurang memahami materi, 

tidak percaya dengan kemampuannya 

sendiri, rendahnya manajemen waktu, 

merasa bosan karena pembelajaran 

daring di rumah, dan kurangnya 

motivasi serta focus ketika belajar, 

kecemasan, stress, dan rasa takut akan 

gagal (Ramadhan et al., 2021; 

Wulandari et al., 2021).  

Berbagai faktor penyebab ini 

semakin mendorong mahasiswa untuk 

mengembangkan penundaan 

disfungsional dibandingkan penundaan 

fungsional.  Penundaan fungsional bisa 

dikatakan cukup positif karena individu 

menunda untuk mendapatkan informasi 

sehingga keputusan atau pengerjaannya 

lebih tepat dan akurat. Sedangkan 

penundaan disfungsional lebih 

mengarah pada hal yang negative 

karena individu menunda tanpa ada 

alasan yang jelas sehingga berakibat 

buruk dan menimbulkan masalah 

(Handoyo et al., 2020). Wujudnya 

berupa mahasiswa menyalin tugas 

teman, menggunakan cara yang 

terlarang saat ujian, memalsukan tugas 

teman untuk diakui sebagai tugasnya 

dan sebagainya.  

Jika penundaan akademik ini 

dibiarkan maka mahasiswa akan 

mengalami penurunan motivasi, stress 

dan cemas akan tugas yang semakin 

bertambah, prestasi belajar yang 

semakin menurun, keterlambatan untuk 

lulus tepat waktu, bahkan bisa jadi 

mahasiswa melakukan drop-out (Asri & 

Dewi, 2016; Khoirunnisa et al., 2021; 

Marantika et al., 2020). Oleh karenanya 

diperlukan, cara untuk mengurangi 

perilaku penundaan akademik ini dan 

salah satunya dilakukan dengan cara 

memberikan intervensi berupa solution 

focused group. Solution focused group 

merupakan intervensi konseling 

kelompok berjangka pendek dengan 
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berfokus pada tujuan, kekuatan dan 

kompetensi anggota kelompok dan 

solusi yang ingin diterapkan oleh 

anggota kelompok (Chen & Hsu, 2020). 

Melalui solution focused group, 

mahasiswa akan diarahkan untuk 

menganalisis kekuatan yang 

dimilikinya, mencapai tujuan dalam 

mengikuti intervensi, dan solusi yang 

bisa dilakukan oleh mahasiswa untuk 

mengatasi penundaan akademik yang 

dialaminya. Berbagai penelitian juga 

telah menunjukkan adanya 

keefektifitasan dari solution focused 

group dalam mengatasi masalah 

psikologis seperti kecemasan, 

rendahnya keterampilan sosial, 

kecanduan internet, rendahnya harga 

diri (Javadian & Sabet Eqlidi, 2022; 

Sameve et al., 2018; Zhang et al., 2020). 

Atas dasar latar belakang tersebut, 

penelitian ini ditujukan untuk 

mengetahui keefektifitasan solution 

focused group dalam mengurangi 

prokrastinasi mahasiswa di Universitas 

Nahdlatul Ulama Sunan Giri.  

 

METODE 

Penelitian eksperimen berdesain 

one group pretest-posttest ini 

melibatkan satu kelompok eksperiman 

yang diberikan intervensi solution 

focused group. Subjek penelitian ini 

adalah mahasiswa yang memiliki 

kecenderungan penundaan akademik 

yang tinggi di Universitas Nahdaltul 

Ulama Sunan Giri. Pengambilan sample 

subjek dilakukan dengan teknik 

purposive sampling yang ditentukan 

berdasarkan hasil skala penundaan 

akademik yang dikembangkan 

berdasarkan 3 aspek penundaan 

akademik Tuckman yaitu 

kecenderungan membuang waktu untuk 

kegiatan lain daripada mengerjakan 

tugas tepat waktu, kecenderungan 

merasa keberatan dan memilih tidak 

mengerjakan yang tidak disukai, dan 

kecenderungan menyalahkan pihak lain 

atas penundaan pengerjaan dan 

pengumpulan tugas (Rahayu & Juniarly, 

2020).  

Berdasarkan hasil pengujian 

validitas dan reliabilitas atas skala 

penundaan akademik terdapat 54 item 

pernyataan yang dinyatakan valid dan 

reliable dengan nilai koefisien 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,708. 

Berdasarkan hasil penyebaran skala 

penundaan akademik tersebut, terpilih 9 

mahasiswa yang akan diberika 

intervensi berupa solution focused 

group sebanyak 8 sesi (1 x 60-90 

menit), Setelah pemberian intervensi, 9 

mahasiswa yang terlibat dalam 

serangkaian kegiatan solution focused 

group kemudian diberikan posttest. 

Data pretest dan posttest yang 

didapatkan kemudian akan diuji 

keefektifitasan menggunakan uji 

Wilcoxon.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengumpulan 

data menggunakan skala penundaan 

akademik diketahui bahwa sebagian 

besar mahasiswa Universitas Nahdlatul 

Ulama Sunan Giri berada pada kategori 

sedang dengan prosentase 86,07%. 

Sedangkan mahasiswa dengan kategori 

tinggi ada 1,64%, kategori rendah 

sebanyak 10,66%, dan kategori sangat 

rendah 0,82%. Hasil dari keefektifitasan 

atas solution focused group dalam 
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mengurangi penundaan akademik 

mahasiswa baik secara keseluruhan 

maupun per aspek penundaan akademik 

dapat dilihat pada table 1.  

Table 1. Hasil Keefektifitasan Solution Focused Group dalam Mengurangi Penundaan 

Akademik Mahasiswa 

Aspek 
Pretest Posttest 

Z P 
M SD M SD 

Kecenderungan membuang waktu untuk 

kegiatan lain daripada mengerjakan tugas 

tepat waktu 

51 4.53 33.78 4.87 -2.670 0.008 

Kecenderungan merasa keberatan dan 

memilih tidak mengerjakan yang tidak 

disukai 

29.89 1.27 21.44 2.83 -2.668 0.008 

Kecenderungan menyalahkan pihak lain 

atas penundaan pengerjaan dan 

pengumpulan tugas 

63.44 3.13 43.67 6.29 -2.689 0.007 

Penundaan Akademik 142.67 4.42 95.89 7.51 -2.666 0.008 

Berdasarkan table 1 diketahui 

bahwa hasil posttest (M= 95.89, SD= 

7.51) lebih rendah dari hasil pretest 

(M= 142.67, SD= 4.42) dan 

berdasarkan hasil uji Wilcoxon yang 

telah dilakukan didapatkan (Z =-2.666, 

p = 0.008). Temuan ini sejalan dengan 

hipotesis yang diajukan yaitu solution 

focused group secara signifikan efektif 

dalam mengurangi penundaan 

akademik. Hal ini membuktikan bahwa 

solution focused group mampu menjadi 

alternatif dalam upaya mengurangi 

permasalahan psikologis dan sikap 

disfungsional seperti penundaan 

akademik dan mampu meningkatkan 

kesehatan mental individu (Grant & 

Gerrard, 2020; Javid et al., 2019).  

Tabel 1 juga memperlihatkan 

bahwa solution focused group memiliki 

dampak positif dalam menurunkan 3 

aspek penundaan akademik. Pada aspek 

kecenderungan membuang waktu untuk 

kegiatan lain daripada mengerjakan 

tugas tepat waktu diketahui bahwa hasil 

posttest (M = 33.78, SD = 4.87) lebih 

rendah daripada hasil pretest (M = 51, 

SD = 4.53; Z = -2.670, p = 0.008). Hal 

ini terjadi dikarenakan pada solution  

focused group, individu akan didorong 

untuk menentukan tingkat kepentingan/ 

urgensi dan dampak atas kegiatan sia-

sia yang dilakukannya melalui teknik 

scalling dan miracle question (Abdulla 

& Woods, 2021). Hal ini akan 

mendorong adanya peningkatan 

komitmen dan pencapaian tujuan 

penyelesaian tugas akademik (Abdulla 

& Woods, 2021; Shunmugam et al., 

2019).  

Perubahan komitmen dan upaya 

tersebut akan mendorong mahasiswa 

untuk memfokuskan diri pada 

kompetensi dan keahliannya untuk 

menyelesaikan permasalahan 

akademiknya (Sadri Demirchi et al., 

2020). Sehingga memunculkan 

pandangan positif atas masalah, emosi 

positif atas permasalahan yang 

mendatang serta motivasi dalam 

mengerjakan tugas (Kawahara, 2021; 

Sadri Demirchi et al., 2020; Wiyono, 

2015). Pendapat ini dapat dibuktikan 

dengan adanya penurunan 

kecenderungan merasa keberatan dan 
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memilih tidak mengerjakan yang tidak 

disukai sebagaimana yang ditunjukkan 

table 1. Pada table tersebut terlihat 

bahwa nilai posttest (M = 21.44, SD = 

2.83) lebih rendah daripada hasil pretest 

(M = 29.89, SD = 1.27; Z = -2.668, p = 

0.008). Kondisi emosional yang 

membaik akan mengakibatkan adanya 

peningkatan aspek psikologis yang lain 

seperti motivasi, self-esteem, self-

efficacy, self-regulation, dan planned 

happenstance skills karena aspek 

tersebut turut mempengaruhi 

munculnya penundaan akademik (Asri 

& Dewi, 2016; Rusandi et al., 2019; 

Sameve et al., 2018; Wiyono, 2015) 

Efek pemberian solution focused 

group juga mampu menurunkan 

kecenderungan mahasiswa dalam 

menyalahkan pihak lain atas penundaan 

akademik yang dilakukannya. Hal ini 

didasarkan hasil perbandingan nilai 

posttest (M = 43.67, SD = 6.29) yang 

lebih rendah daripada nilai pretest (M = 

63.44, SD = 3.13; Z = -2.689, p = 

0.007). Penurunan atas aspek ketiga ini 

dikarenakan solution focused group 

mendorong mahasiswa melihat solusi 

yang harus dilakukan untuk 

menyelesaikan tugas akademik 

(Gündoğdu, 2019; Neipp et al., 2021). 

Hal ini menuntut agar mahasiswa selalu 

mengembangkan sikap adaptasi dan 

keterampilan sosial yang tinggi dalam 

mengatasi kendala dalam pengerjaan 

tugasnya (Chen & Hsu, 2020; Javadian 

& Sabet Eqlidi, 2022). 

 

SIMPULAN 

Penelitian yang ditujukan untuk 

menguji keefektifitasan solution focused 

group untuk mengurangi perilaku 

penundaan akademik mahasiswa ini, 

berdasarkan hasil pengujian 

menunjukkan bahwa intervensi tersebut 

mampu memberikan dampak positif 

terhadap penundaan akademik 

mahasiswa. Kemudian diharapkan 

konselor pada unit kampus diharapkan 

mampu memahami dan menerapakn 

solution focused group ataupun teknik 

lain yang nantinya akan dapat 

mengurangi perilaku penundaan 

akademik mahasiswa. Selain itu, 

peneliti lain juga diharapkan mampu 

melakukan penelitian lain yang terkait 

dengan penerapan solution focused 

group pada permasalahan lain dan 

penanganan perilaku penundaan 

akademik dengan intervensi yang lain 

serta penggunaan kelompok control 

untuk membandingkan hasil 

penelitiannya. 
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